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. 1. Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak

. 3. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau

. 4. Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat

Sanksi Pelanggaran Pasal 113
Undang-undang No. 28 Tahun 2014 Tentang Hak Cipta

ekonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk
Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling |
lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak |
Rp100.000.000 (seratus juta rupiah).

2.  Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau
pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta |
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf ¢, huruf d, huruf f,
dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan
pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana denda paling |
banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah).

pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta '
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf a, huruf b, huruf |
e, dan/atau huruf g untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana
dengan pidana penjara paling lama 4 (empat) tahun dan/atau pidana
denda paling banyak Rp1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah). 1

(3) yang dilakukan dalam bentuk pembajakan, dipidana dengan pidana
penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun dan/atau pidana denda paling |
banyak Rp4.000.000.000,00 (empat miliar rupiah). I
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Kata Pengantar

Puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat Tuhan Yang
Maha Esa atas rahmat, penyertaan, dan kasih-Nya sehingga buku
yang berjudul Perlindungan Hukum terhadap Anak Pelaku Tindak
Pidana Kekerasan dalam Sistem Peradilan Pidana dapat diselesaikan
dengan baik. Anak merupakan Dbagian penting dari
keberlangsungan kehidupan bangsa dan negara. Dalam proses
pertumbuhan dan perkembangannya, anak memiliki kebutuhan
serta karakteristik yang berbeda dengan orang dewasa sehingga
memerlukan perlindungan khusus. Ketika seorang anak
berhadapan dengan hukum karena diduga atau terbukti melakukan
tindak pidana, termasuk tindak pidana kekerasan, persoalan
tersebut tidak cukup dipahami hanya dari sudut pandang
penghukuman. Proses hukum perlu tetap menempatkan anak
sebagai manusia yang memiliki hak, martabat, masa depan, serta
kebutuhan untuk tumbuh dan berkembang secara optimal.

Sistem peradilan pidana anak memiliki karakteristik
tersendiri yang membedakannya dari sistem peradilan pidana bagi
orang dewasa. Pertanggungjawaban terhadap anak tetap
diperlukan, tetapi pelaksanaannya harus mempertimbangkan usia,
tingkat kematangan, kondisi sosial, lingkungan keluarga, serta
kepentingan terbaik bagi anak. Perlindungan hukum karena itu
perlu hadir dalam setiap tahapan proses peradilan, mulai dari
penyelidikan dan penyidikan, penuntutan, pemeriksaan di
pengadilan, hingga pelaksanaan pidana atau tindakan. Buku ini
disusun dengan memadukan pendekatan normatif, konseptual, dan
analitis dalam membahas kedudukan serta perlindungan hukum
terhadap anak pelaku tindak pidana kekerasan. Pembahasan
diarahkan pada sejumlah persoalan penting, antara lain kedudukan
anak sebagai subjek hukum, perlakuan khusus dalam sistem
peradilan pidana anak, perlindungan hak anak,
pertanggungjawaban pidana, diversi, keadilan restoratif,
pembinaan, rehabilitasi, perlindungan identitas, serta reintegrasi
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sosial. Dengan pendekatan tersebut, perlindungan anak
ditempatkan tidak sebagai penghapusan pertanggungjawaban,
melainkan sebagai bagian dari proses hukum yang tetap
memperhatikan keadilan, pemulihan, pendidikan, dan masa depan
anak.

Persoalan stigma juga menjadi bagian yang tidak dapat
dipisahkan dari pembahasan mengenai anak yang berhadapan
dengan hukum. Anak yang pernah menjalani proses hukum tetap
membutuhkan kesempatan untuk melanjutkan pendidikan,
membangun kembali hubungan sosial, dan berkembang secara
wajar. Karena itu, sistem peradilan pidana anak perlu diarahkan
tidak hanya untuk menyelesaikan perkara, tetapi juga untuk
mencegah dampak sosial yang dapat menghambat proses
pemulihan dan reintegrasi anak. Buku ini diharapkan dapat
memberikan manfaat bagi mahasiswa, akademisi, praktisi hukum,
aparat penegak hukum, pemerintah, lembaga perlindungan anak,
pendamping anak, orang tua, serta masyarakat yang memiliki
perhatian terhadap persoalan anak yang berhadapan dengan
hukum. Penulis berharap pembahasan yang disajikan dapat
menjadi bahan untuk memahami sekaligus mengembangkan
pemikiran mengenai sistem peradilan pidana anak yang
menempatkan perlindungan, pertanggungjawaban, keadilan, dan
kepentingan terbaik bagi anak dalam kerangka yang seimbang.

Penulis menyadari bahwa perkembangan hukum pidana anak
berlangsung seiring dengan perubahan kebijakan, perkembangan
pemikiran mengenai perlindungan anak, serta dinamika praktik
penegakan hukum. Karena itu, buku ini diharapkan dapat terus
dikembangkan melalui dialog akademik, penelitian, pengalaman
praktik, serta kritik dan masukan yang konstruktif dari berbagai
pihak. Akhirnya, penulis menyampaikan terima kasih kepada
keluarga, rekan sejawat, dan seluruh pihak yang telah memberikan
dukungan, pemikiran, perhatian, serta kontribusi dalam proses
penyusunan buku ini. Semoga buku ini dapat memberikan manfaat
bagi pengembangan ilmu hukum dan turut memperkuat
pemahaman mengenai pentingnya perlindungan terhadap anak
dalam proses peradilan pidana, sekaligus mendorong terwujudnya
penegakan hukum yang menghormati martabat anak,
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memperhatikan kepentingan korban, dan berorientasi pada
pemulihan serta reintegrasi sosial.

Ambon, Oktober
2026

Penulis
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Profil Penulis

Dr. Hadibah Zachra Wadjo, S.H., M.H.,
lahir di Ambon pada 25 Juli 1971. Beliau
merupakan akademisi di bidang hukum pidana
dan memiliki perhatian serta kepakaran pada
isu pemidanaan anak, perlindungan hukum
anak, dan sistem peradilan pidana anak.
Sebagai dosen pada Fakultas Hukum
Universitas Pattimura, perjalanan
akademiknya berkembang melalui kegiatan
pendidikan, penelitian, publikasi ilmiah, dan pengabdian kepada
masyarakat. Perjalanan pendidikan tinggi ditempuh secara
berjenjang dalam bidang ilmu hukum. Beliau memperoleh gelar
Sarjana Hukum (S.H.) dari Universitas Pattimura, kemudian
melanjutkan pendidikan Magister Hukum (M.H.) di Universitas
Hasanuddin. Pendidikan doktoral diselesaikan di Universitas
Airlangga pada tahun 2016. Jenjang pendidikan tersebut menjadi
bagian penting dalam pembentukan kompetensi akademik dan
profesionalnya, khususnya dalam pengembangan kajian hukum
pidana yang berkaitan dengan anak. Kepakaran utama beliau
berada pada bidang pemidanaan anak dalam hukum pidana.
Perhatian akademiknya mencakup berbagai persoalan yang
berkaitan dengan sistem peradilan pidana anak, pemidanaan anak,
perlindungan hukum anak, keadilan restoratif, diversi, anak sebagai
pelaku maupun korban, perlindungan anak dari eksploitasi seksual,
penanganan anak di Lembaga Pembinaan Khusus Anak, hukum
pidana adat, viktimologi, serta kebijakan hukum pidana. Melalui
bidang keilmuan tersebut, kiprah akademiknya menunjukkan
perhatian terhadap pengembangan pemikiran hukum pidana yang
tidak hanya berorientasi pada penghukuman, tetapi juga
mempertimbangkan perlindungan hak, keadilan, pemulihan, dan
kepentingan terbaik bagi anak.

Perlindungan Hukum Terhadap Anak....| 195



	Kata Pengantar
	Daftar Isi
	Profil Penulis

